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Abstrak—Futsal merupakan salah satu cabang 
olahraga yang sedang berkembang di Indonesia, termasuk 
di Surabaya. Namun di Surabaya dengan tempat-tempat 
futsal yang tersedia hanya sebatas saja misalnya lapangan 
futsal, toilet dan jual minum-makan saja. Dan beberapa 
pengunjung merasa kurang nyaman dengan kondisinya 
karena tidak bisa bermain futsak dengan lancar. Maka 
untuk itu, dalam perancangan kita perlu melengkapi 
beberapa fasilitas yang permanen dengan desain modern 
yang menghadirkan suasana nyaman serta membantu 
masyarakat atau pemain dapat meningkatkan peforma 
dalam permainan maupun dalam beraktifitas. Dalam 
fasilitasnya juga mempunyai tempat informasi mengenai 
futsal sehingga setiap pengunjung yang dating tidak untuk 
bermain saja, tapi memperoleh informasi yang belum 
mereka diketahui sebelumnya. 
 
Kata Kunci — Perancangan Interior, Futsal, Surabaya, 
Pusat Informasi. 
 
Abstrac—Futsal is a sport that is growing in Indonesia, 
including in Surabaya. But in Surabaya futsal places 
available only to the extent any such futsal, toilets and 
drinking-eating sell it. And some visitors feel less 
comfortable with the condition because it can not play 
futsak smoothly. So for that, we need to complete the 
design of some of the permanent facility with a modern 
design that presents a comfortable atmosphere and to help 
the community or the players can improve Performance in 
the game and in the activity. In facilities also have 
information about futsal place so that every visitor that 
comes not to play, but the information that they have not 
known before. 
 
Keyword — Interior Design, Futsal, Surabaya, 
Information Center. 
I. PENDAHULUAN 
UTSAL merupakan salah satu olahraga yang cukup 
digemari oleh masyarakat. Karena futsal merupakan 
perkembangan dari olahraga sepak bola yang paling 
digemari di Indonesia. Masyarakat Indonesia khususnya 
Surabaya juga menyukai olahraga yang dianggap 
memasyarakat ini. Olahraga ini cukup digemari karena 
minimnya lahan untuk bermain bola, oleh sebab itu futsal 
merupakan alternatife bagi para pengemar sepak bola. 
Dapat dikatakan bahwa tidak ada cabang olahraga lain yang 
bisa mengalahkan popularitas sepak bola, sehingga 
keberadaan sepak bola mendapat respon baik oleh masyarakat 
Indonesia pada umumnya pendduduk kota Surabaya 
Khususnya. Namun tingginya animo yang tidak didukung 
dengan sarana yang tersedia yaitu lapangan sepak bola. 
Karena semakin banyak lahan-lahan kosong yang saat ini 
dalam perkembangan kota Surabaya dijadikan pusat 
perbelanjaan, gedung perkantoran, apartemen, ruko dan lain-
lain. [3] 
Seiring perkembangan kota Surabaya terhadap 
pembangunan gedung-gedung bertingkat ini bisa 
dimanfaatkan untuk membangun sarana olahraga futsal yang 
bisa disebutkan “planet futsal center”.Namun beberapa gedung 
futsal lain hanya menyediakan lapangan futsal, lobby, jual 
minum-makan, dan toilet serta tidak mempunyai fasilitas lain 
yang mendukung. Dalam mencari beberapa gedung futsal 
favorit ditemukan belum bisa memuaskan penggunaan karena 
ketidaknyamanan dan kurangnya kebutuhannya terpenuhi. [1] 
[3][4] 
Permasalahan umumnya yang terjadi adalah kurangnya 
fasilitas lainnya, sirkulasi udara kurang memuaskan, 
keterbatasnya kursi-kursi untuk menyaksikan permainan 
futsal. Dalam beberapa permasalahan sering dikeluhkan 
karena merasa ketidak kenyamanan di dalam gedung. Oleh 
sebab itu mereka sangat mengharapkan adanya planet futsal 
center yang mampu memberikan fasilitas yang lengkap serta 
para non pemain dapat menikmati pemain lain yang bermain 
futsal.  
Dari permasalahan ini diharapkan perancang dapat 
memberikan solusi untuk mereka. Dan dapat mendukung 
fasilitas lainnya bagi pengguna serta menyediakan beberapa 
locker yang secukup agar memenuhi kebutuhan pengguna. 
Dalam merancang gedung ini mengahrapkan dapat menarik 
banyak pengunjung bermain futsal karena memiliki fasilitas 
yang lebih lengkap. 
Dalam perancangan planet futsal center di surabaya ini 
memiliki beberapa perumusan masalah yaitu: 
 Bagaimana merancang Planet Futsal Center di Surabaya 
yang bisa memenuhi kebutuhan pengunaan dan staff? 
 Bagaimana merancang sebuah planet futsal center agar 
masyarakat dapat mengenal tentang olahraga futsal dan 
peduli pada kebugaran? 
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Dan tujuan malah yang berasal dari perumusan masalah 
adalah: 
 Memberikan suatu area dan fasilitas lainnya agar 
mendapat banyak pengunjung dan para staff dapat 
mencari banyak kegiatan. 
 Mendesain sebuah planet futasl center yang memiliki 
area inovatif, informasi serta mengajak masrayakat 
sedikit berkeliling agar lebih mengenal fungsi. 
Manfaat yang diperoleh dari perancangan interior futsal 
center di surabaya ini adalah: 
 Menambah Pengetahuan tentang fasilitas-fasilitas yang 
berkaitan dengan kegiatan olahraga futsal. 
 Menambah pengetahuan dan ilmu yang telah diperoleh 
penyusun selama perkuliahan dalam dunia nyata 
maupun dunia kerja. 
 Sebagai sarana hiburan dan olahraga. 
 Membangkitkan kembali citra olahraga futsal di kalangan 
masyarakat. 
 Sebagai sarana yang dapat memajukan prestasi olahraga 
daerah, nasional maupun internasional. 
II. METODE PERANCANGAN 
DATA YANG DIPERLUKAN 
 Dalam perancangan interior planet futsal center di 
surabaya memerlukan beberapa data yang penting yaitu foto-
foto hasil survey, data literature yang berasal dari buku atau 
internet, data hasil wawancara, data tipologi, data karakteristik 
ruang, data hubungan antar ruang, dan material atau bahan 
yang diperlukan. Beberapa bagian dapat membantu penulis 
untuk menyelesaikan proyek sebelum melanjutkan ke tahap 
akhir. 
 
METODE PENGUMUPULAN DATA 
A. Studi Pustaka 
Penelitian ini digunakan dengan cara mencari informasi 
yang dibutuhkan melalui berbagai sumber media cetak seperti 
majalah,   koran atau internet. Hal in idilakukan untuk 
memperoleh informasi-informasi penting yang akan 
diperlukan untuk membekali proses perancangan. 
B. Studi Literatur 
Literatur berupa pengumpulan data dan informasi 
mengenai pelayanan, persyaratan ruang, standar ruang dan 
ergonomi perabot, pencahayaan dan penghawaan, warna, 
aktivitas serta data-data mengenai tentang futsal. Dalam 
pengumpulan ini dapat kita kumpulkan melalui buku literatur, 
majalah, dan internet. Teori-teori yang terkumpul digunakan 
sebagai acuan dalam proses perancangan. 
C. Studi Lapangan 
Melakukan survey di area yang akan dipilih untuk 
merancang dan melakukan wawancara untuk mendapatkan 
keinginannya pemilik dalam merancang interior. Selain 
melakukan survey pada area yang dipilih dan melakukan area 
lain yang sejenis dengan proyek sebagai pembanding. Dalam 
hal ini berhubungan dengan ruangan-ruangan yang akan 
dirancang dan berkaitan dengan olahraga futsal. 
D. Studi Banding 
Melakukan perbandingan antara proyek perancangan 
futsal  dengan proyek lain yang fungsinya sama. Dalam 
perbandingan ini berfungsi untuk mengetahui perbedaan sifat 
dan fungsinya serta perancang dapat menemukan masalah baik 
keinginan maupun kelebihan atau kekurangan.[5][6][7] 
 
METODE PENGELOHAN DATA 
Data yang diperloleh dari studi lapangan, literatur, banding, 
pustaka yang dikumpulkan. Setelah itu dilakukan penyeleksian 
data-data yang memiliki hubungan dengan perancangan. 
Seperti elemen pembentuk ruang, elemen pengisi ruang, 
sistem interior, dan lainnya. Data-data yang telah terseleksi 
dikerjakan dengan cara sortir atau penyusun dari awal – akhir. 
Kemudian data-data tersebut akan dianalisis dari beberapa 
aaspek interior kemudian digunakan sebagai acuan dalam 
perancangan, pembuatan konsep dan aplikasi konasep dalam 
perancangan interior. 
 
METODE ANALISIS DATA 
Data-data yang diperoleh dari studi literatur, banding, 
lapangan dan tipologi diinvenstaris, kemudian data ini 
dianalisis melalui kelebihan dan kekurangan, jika mendukung 
perancangan maka data tersebut dijadikan sebagai lokasi 
perancangan. Data-data ini telah diinventaris akan dibanding 
dalam bentuk tabel melalui beberapa aspek antara lain: elemen 
pembentuk ruang, elemen pengisi ruang, sistem interior, 
keamanan, penghawaan, dan pencahyaan. Dalam proses 
perbandingan akan ditemukan permasalahan-permasalahan. 
Hal ini dicaaari dari pemecahan dengan membandingkan data 
literatur maupun data tipologi. 
Setalah mendapat jenis ruangan yang dibutuhkan untuk 
merancang, dilakukan pengelompokkan ruang berdasarkan 
sifat dan karaternya. Dari sifat dan kataristik ruang tersebut 
dapat ditemukan data hubungan antar ruang. Data hubungan 
antar ruang menentukan peletakkan area-area pada grouping 
dan zoning berdasarkan sifat, kelebihan dan kekurangan. 
Dalam merancang grouping dan zoning dapat kita pilih 
melalui beberapa alternatif yang terbaik. Alternatif grouping 
dan zoning yang dipilih akan digunakan sebagai acuan untuk 
membuat layout pada desain akhir. 
Kesimpulan yang diperoleh dari perbandingan antara data 
lapangan, literatur dan tipologi dijadikan patokan dalam 
penentuan konsep perancangan. Konsep yang dijabarkan 
dalam bentuk aplikasi interior. Kemudian aplikasi interior 
divisualisasikan melalui gambar perancangan yang dibuat 
berdasarkan skala yang telah ditentukan. 
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Gambar 1. Bagan Metode Perancangan. 
III. DESAIN AKHIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Layout 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Potongan 1 
 
 
 
 
Gambar 4. Potongan Spesifik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Perspektif café 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Perspektif Café 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Perspektif Shoppnig 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Perspektif Shopping 2 
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Gambar 9. Perspektif Office 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Perspektif Office 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Perspektif GYM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Perspektif Audio Visual 
IV. KESIMPULAN 
Olahraga futsal merupakan salah satu olah raga yang sangat 
terkenal dan dimainkan oleh semua kalangan di dunia, terlebih 
di Indonesia. Indonesia mempuntyai catatan sejarah yang 
mengagumkan di dalam cabang olahraga futsal di kandang 
internasional. Sering berkembangnya zaman sekarang 
Indonesia mengalami beberapa keluhan dalam fasilitas yang 
tersedianya di dalam gedung ini. 
Dalam perancangan interior futsal ini mencoba untuk 
menghadirkan segala fasilitas yang berhubungan dengan 
olahraga futsal, dengan menghadirkan konsep futsal dengan 
cara memunculkan image futsal kek dalam ruang dengan 
suasana karakter yang modern, ergonomis, dan dimanis. 
Keseluruhan ruang yang tercipta dibuat sedemikian untuk 
membantu para pengunjung maupun para atlit dapat merasa 
nyaman, tertarik, dan menggemari olahraga futsal. 
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